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Abstract 

 As for the conclusions of this study, namely The interest rate has no effect on the 
inflation rate because the  process of  transmitting monetary policy through interest rates to 
aggregate demand has not been fully implemented. The fluctuating increase in interest rates can 
make it difficult for businesses to pay interest expenses and obligations. High interest rates will 
increase the company's burden, so that it will directly reduce the company's profit. Correcting 
the inflation problem in Indonesia, if only carried out with short-term monetary instruments, 
will not be sufficient to solve the inflation problem.The results of this study indicate that the 
Bank Indonesia interest rate has no effect on inflation in Indonesia. This is indicated by the 
results of the t value <t table, namely 1.121<1.693 and a significant value of 0.27> 0.05. 
Money is anything that can be used / received to make payments for goods, services or debt. 
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PENDAHULUAN 

Kestabilan perekonomian suatu negara menjadi tolak ukur bagi berkembangnya 
perekonomian secara berkelanjutan. Namun, permasalahan kestabilan perekonomian juga 
menjadi masalah klasik terutama bagi negara berkembang. Hampir disetiap negara baik negara-
negara yang maju maupun negara yang sedang berkembang menghadapi masalah kestabilan 
serta masalah  pertumbuhan  ekonomi. Masalah yang selama ini menjadi perhatian khusus di 
tiap–tiap negara salah satunya ialah masalah inflasi. Indonesia sebagai negara yang sedang 
berkembang dimana kehidupan ekonominya  sangat  bergantung  pada tata moneter dan 
perekonomian dunia, selalu menghadapi masalah tersebut. 

Inflasi merupakan salah satu masalah ekonomi yang banyak mendapatkan perhatian 
para pemikir ekonomi. Menurut Sudarso (1991), salah satu indikator ekonomi makro yang 
digunakan untuk melihat atau mengukur  stabilitas  perekonomian suatu negara adalah inflasi. 
Perubahan dalam indikator ini akan berdampak terhadap dinamika pertumbuhan ekonomi. 
Gejolak perekonomian yang terjadi salah satunya karena adanya faktor inflasi. 

Menurut Bank Indonesia (2013), kestabilan inflasi merupakan prasyarat bagi    
pertumbuhan ekonomi yang berkesinambungan yang pada akhirnya memberikan manfaat bagi 
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Pentingnya pengendalian inflasi didasarkan pada 
pertimbangan bahwa inflasi yang tinggi dan  tidak  stabil  memberikan dampak negatif kepada 
kondisi sosial ekonomi masyarakat. Pertama anda hidup dari masyarakat turun dan akhirnya 
menjadikan semua orang, Inflasi juga sangat berkaitan dengan purchasing power atau daya beli 
dari masyarakat. Sedangkan  daya  beli  masyarakat sangat bergantung kepada upah riil. inflasi 
yang tinggi akan menyebabkan pendapatan riil masyarakat akan terus turun   sehingga   satu   
utama   orang miskin, bertambah miskin karena tidak bisa memenuhi kebutuhan hidup akibat 
tidak  bisa  menjangkau  harga  yang relatif tinggi karena adanya inflasi. Kedua, inflasi yang 
cenderung tidak stabil akan menciptakan ketidakpastian bagi pelaku ekonomi dalam mengambil 
keputusan. Inflasi yang rendah dan stabil dapat memberikan kepastian bagi para pelaku 
ekonomi dan masyarakat. Sebalikya inflasi yang tinggi dan tidak stabil akan menyebabkan dan 
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menyulitkan seluruh pelaku ekonomi mengalami kesulitan dalam membuat keputusan untuk 
melakukan konsumsi, investasi, dan produksi, sehingga akan berdampak negatif terhadap 
perekonomian yang pada akhirnya akan menurunkan pertumbuhan ekonomi. Ketiga, tingkat 
inflasi domestik yang lebih tinggi dibanding  dengan tingkat inflasi di negara tetangga 
menjadikan tingkat  bunga  domestik  riil  menjadi tidak kompetitif sehingga dapat memberikan 
tekanan pada nilai rupiah. Ketika nilai mata uang disuatu negara melemah atas negara lain (yang 
berpihak   sebagai   negara   eksportir) maka   yang   biasanya   akan   sangat terlihat dampaknya 
ialah harga dari barang atau jasa impor. Karena harga- harga barang atau jasa impor dipatok 
dengan mata uang negara asal (negara pengekspor), maka jika nilai mata uang negara tujuan 
(negara importir) jatuh harga barang atau jasa yang diekspor naik. 

Salah satu factor yang mempengaruhi perubahan inflasi di Indonesia yaitu suku bunga 
acuan Bank Indonesia  atau  dengan  kata  lain  BI Rate yang menjadi signal bagi perbankan 
untuk menetapkan tingkat suku bunganya seperti tabungan, deposito  dan  kredit.  Menurut 
Yodiatmaja (2012:3) perubahan BI Rate akan mempengaruhi beberapa variabel makroekonomi 
yang kemudian diteruskan kepada inflasi. Perubahan berupa peningkatan level BI Rate 
bertujuan untuk mengurangi laju aktifitas ekonomi yang mampu memicu inflasi. Pada saat level 
BI Rate naik maka suku bunga kredit dan deposito pun akan mengalami kenaikan. Ketika suku 
bunga deposito naik, masyarakat akan  cenderung menyimpan uangnya di bank dan jumlah uang 
yang beredar berkurang. Pada suku bunga kredit, kenaikan suku bunga akan merangsang para 
pelaku usaha untuk mengurangi investasinya karena biaya modal semakin  tinggi.  Hal  inilah  
yang meredam aktivitas ekonomi dan pada akhirnya mengurangi tekanan inflasi. 

 
Tahun Inflasi  

(%) 
Suku Bunga SBI 

(%) 
Jumlah Uang Beredar 

(Miliar Rupiah) 
2015 3,35 7,15 90.543.434 
2016 3,48 6,40 91.243.521 

Tabel 1.1: Perkembangan Tingkat Inflasi di Indonesia Periode 2015-2017 
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2018 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat perkembangan inflasi selama periode 2014 

sampai 2017 sebab akibat kenaikan dan penurunan inflasi 2015-2017 yang mengalami fluktuasi 
yang beragam. 

Pada awal tahun 2015, Presiden Joko Widodo memiliki keuntungan karena harga 
minyak mentah global telah turun drastis sejak pertengahan 2014 karena lambatnya permintaan 
global sedangkan suplai kuat karena angka-angka produksi minyak yang terus-menerus tinggi di 
negara-negara OPEC dan revolusi gas shale AS. Karenanya, Presiden Joko Widodo 
memutuskan  untuk  melakukan tindakan  yang  berani.  Dia  pada dasarnya menghapus subsidi 
premium dan menetapkan subsidi tetap sebesar Rp 1.000 per liter untuk diesel. Pemerintah  
Indonesia  tetap menentukan harga  bensin  dan  diesel (disesuaikan setiap kuartalnya) namun 
harga akan berfluktuasi sejalan dengan harga internasional. Meskipun begitu, karena  harga  
minyak  mentah  dunia agak pulih di pertengahan pertama tahun  2015,  inflasi  Indonesia  tetap 
tinggi di pertengahan 2015 dan hanya mulai menurun di akhir 2014.Inflasi IHK yang terjadi 
sejak Oktober 2014 sampai Oktober 2015 (year on year) mencapai 6,25 persen (yoy), sementara 
inflasi Januari sampai Desember 2015 (year to date) tercatat sebesar 3,35 persen (yoy). Bank 
Indonesia tetap memprediksi inflasi 2015 sekitar 4% (y/y). 

Target atau sasaran inflasi merupakan tingkat  inflasi  yang  harus dicapai oleh Bank 
Indonesia, berkoordinasi dengan Pemerintah. Penetapan sasaran inflasi berdasarkan UU 
mengenai Bank Indonesia dilakukan oleh Pemerintah. Dalam Nota Kesepahaman antara 
Pemerintah dan Bank Indonesia, sasaran inflasi ditetapkan untuk tiga tahun ke depan melalui 
Peraturan Menteri Keuangan (PMK). Berdasarkan PMKNo.66/PMK.011/2012 tentang Sasaran 
Inflasi tahun 2015, 2016, dan 2017 tanggal 30 April 2014 sasaran inflasi yang ditetapkan oleh 



 

Pemerintah untuk periode 2014  –  2017, masing- masing sebesar 4,5%, 4,5%, dan 4% masing-
masing dengan deviasi ±1%. 

Nilai uang ditentukan oleh supply dan  demand terhadap uang. Jumlah uang beredar 
ditentukan oleh Bank Sentral, sementara jumlah uang yang diminta (money demand) ditentukan 
oleh   beberapa   faktor, antara lain tingkat harga rata-rata dalam perekonomian. Jumlah uang 
yang diminta oleh masyarakat untuk melakukan transaksi bergantung pada tingkat harga barang 
dan jasa yang tersedia. Semakin tinggi tingkat harga, semakin besar jumlah uang yang diminta. 
Peningkatan harga kemudian mendorong naiknya jumlah uang yang diminta masyarakat. Pada 
akhirnya, perekonomian akan mencapai equilibrium  baru,  saat  jumlah  uang yang diminta 
kembali seimbang dengan jumlah uang yang diedarkan. 

Oleh sebab itu untuk dapat mencapai dan menjaga tingkat inflasi yang rendah dan stabil 
diperlukan adanya kerjasama dan kemitraan dari seluruh pelaku ekonomi baik Bank Indonesia, 
Pemerintah maupun Swasta. Inflasi tidak boleh diabaikan begitu saja, karena dapat 
menimbulkan dampak yang sangat luas. Inflasi yang sangat tinggi sangat penting diperhatikan   
mengingat dampaknya bagi perekonomian yang bisa menimbulkan ketidakstabilan, 
pertumbuhan  ekonomi   yang   lambat dan pengangguran yang meningkat. Dengan hal tersebut, 
upaya mengendalikan  inflasi  agar  stabil sangat penting untuk dilakukan. 

Dengan adanya permasalahan yang cukup rumit ini dan adanya perubahan  inflasi  di 
Indonesia, sehingga dalam hal ini penulis melakukan penelitian untuk menyelesaikan 
permasalahan ini secara ilmiah, untuk mewujudkan hal tersebut maka  penulis  tertarik  untuk 
mengangkat  masalah  ini  menjadi sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh Suku Bunga Bank 
Indonesia (SBI) Dan Jumlah Uang Beredar (JUB) Terhadap  Inflasi  Di  Indonesia  Tahun 2015-
2017”. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian  ini  dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Secara umum, pendekatan 
kuantitatif lebih fokus pada tujuan untuk generalisasi, dengan melakukan pengujian statistik dan 
steril dari pengaruh  subjektif  peneliti  (Sekaran, 2010). Alat analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Analisis regresi berganda adalah analisis 
mengenai beberapa variabel independen dengan satu variabel dependen. 

Secara umum, analisis regresi adalah analisis mengenai variabel independen dengan 
variabel dependen, juga  menunjukkan  bagaimana hubungan antara variabel independen dengan 
variabel dependen, sehingga dapat  membedakan  variabel independen dengan variabel 
dependen tersebut (Ghozali, 2006). Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier 
berganda yang digunakan untuk melihat Pengaruh Suku Bunga Bank Indonesia (SBI) Dan 
Jumlah Uang Beredar (JUB) Terhadap Inflasi Di Indonesia Tahun 2015-2017. 

Data diolah dengan bantuan Eviews 8. Pengujian hipotesis dilakukan dengan 
menggunakan model analisis regresi variabel independen terhadap variabel dependen (Sekaran, 
2010). Data yang diperoleh dalam bentuk angka selanjutnya akan dianalisis dengan 
menggunakan bantuan peralatan statistik. Adapun persamaan sebagai berikut: 

 
Y = α + b1X1 + b2X2 + e 

 
Dimana: 
Y  : Inflasi 
α  : Konstanta 
b1, b2,b3 : Koefisien Regresi 
X1  : Suku Bunga Bank Indonesia 
X2  : Jumlah Uang Beredar 
e  : Error term 



 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Pengaruh Suku Bunga Bank Indonesia Terhadap Inflasi Di Indonesia  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa suku bunga Bank Indonesia tidak  
berpengaruh terhadap inflasi di Indonesia. Hal ini ditunjukkan oleh  hasil  nilai  t  hitung  <  t  
table yakni 0.884  <  1,693 dan nilai signifikan sebesar  0.38  >  0.05. Suku  bunga adalah harga 
yang harus di bayar apabila terjadi pertukaran antara satu rupiah sekarang dan satu rupiah nanti 
(Boediono, 2014). 

Tingkat suku bunga tidak berpengaruh terhadap tingkat inflasi dikarenakan proses 
transmisi kebijakan moneter melalui suku bunga kepada permintaan agregat belum sepenuhnya 
berjalan dengan baik. Kenaikan suku bunga yang fluktuatif dapat menyebabkan sulitnya dunia 
usaha untuk membayar beban bunga dan kewajiban.  Suku  bunga  yang  tinggi akan menambah 
beban perusahaan, sehingga secara langsung akan mengurangi profit perusahaan. Pembenahan 
masalah inflasi di Indonesia jika hanya dilakukan dengan instrumen-instrumen moneter yang 
bersifat jangka pendek tidak akan cukup dalam mengatasai permasalahan inflasi. 

 
2. Pengaruh Jumlah Uang Beredar Terhadap Inflasi Di Indonesia  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa suku bunga Bank Indonesia tidak  
berpengaruh terhadap inflasi di Indonesia. Hal ini ditunjukkan oleh  hasil  nilai  t  hitung  <  t  
table yakni 1,121  <  1,693  dan  nilai  signifikan sebesar 0.27 > 0.05. Uang adalah segala 
sesuatu yang dapat dipakai/diterima untuk melakukan pembayaran baik barang, jasa maupun 
utang (Nopirin, 2007). 

Tekanan inflasi di Indonesia disebabkan meningkatnya jumlah uang beredar. inflasi 
adalah suatu kenaikan harga yang terus menerus dari barang- barang dan jasa secara umum 
(bukan satu macam barang saja) Jumlah uang beredar didasarkan pada teori kuantitas bahwa 
inflasi hanya terjadi jika ada penambahan  jumlah  uang  yang beredar. kebijakan dari hubungan 
tersebut adalah bahwa inflasi perlu dikendalikan  untuk  menekan  laju inflasi. Dengan hasil 
tersebut dikatakan bahwa kebijakan pemerintah untuk mengubah JUB tidak efektif dalam 
mengendalikan tingkat inflasi. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah :  
1. Tingkat suku bunga tidak berpengaruh  terhadap  tingkat inflasi  dikarenakan  proses 

transmisi  kebijakan  moneter melalui suku bunga kepada permintaan agregat belum 
sepenuhnya berjalan dengan baik. Kenaikan suku bunga yang fluktuatif dapat 
menyebabkan sulitnya dunia usaha untuk membayar beban bunga dan kewajiban. Suku 
bunga yang tinggi akan menambah beban perusahaan, sehingga secara langsung akan  
mengurangi  profit perusahaan. Pembenahan masalah inflasi di Indonesia jika hanya 
dilakukan dengan instrumen- instrumen moneter yang bersifat jangka  pendek tidak  
akan  cukup dalam mengatasai permasalahan inflasi.  

2. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa  suku bunga Bank Indonesia tidak  
berpengaruh terhadap inflasi di Indonesia. Hal ini  ditunjukkan  oleh  hasil  nilai  t 
hitung < t tabel  yakni  1,121 < 1,693 dan nilai signifikan sebesar 0.27 > 0.05. Uang 
adalah segala sesuatu yang dapat dipakai/diterima untuk melakukan pembayaran baik 
barang, jasa maupun utang. 
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